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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam 

disertasi ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 

Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض
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 Ṭa           Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa              Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

1. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. Adapun 

transliterasinya sebagai berikut: 



ix 

 

 

 

 

 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

--َ--- Fatḥah A A 

ُ-----        Ḍammah U U 

ِ-----        Kasrah I I 

 

 

Contoh: 

 

 kataba =  كتبَ 

 yażhabu =يَذْ هَبُ 

 su’ila =سُئِلَ 

 żukira =ذكُِرَ 

b. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i ىُ ---َ

 Kasrah dan waw Iu i dan u وْ ---ِ

 

 

Contoh:  

 

 kaifa =كَيْفَ 

 haula =حَوْلَ 

2. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 
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a. Fatḥah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال= rijālun 

 

b. Fatḥah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti موسي= 

mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti   مجيب= 

mujībun 

 

d. Ḍammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti  قلوبهم 

 

= qulūbuhum 

 

3. Ta’ Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

 

a. Ta’ Marbutah hidup 

 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ Marbutah mati 

 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh:  طلحة= Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh:  روضۃ  الجّنۃ=Raudah al-

jannah. 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 
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itu. 

 

Contoh: 

 rabbana =رّبنا 

 kabbara =كّبر

5. Penulisan Huruf Alif Lam 

 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti : 

لكريم الكبيرا  = al-karīm al-kabīr 

 

 'al-rasūl al-nisa =الّرسول النّساء

 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti : 

 al-Azīz al-hakīm =العزيز الحكيم 

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn =يحّب  المحسنين 

6. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

 syai’un =شيء

 

 umirtu =امرت

 

7. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. 

Contoh:  

 

ازِقيِْنَ   Wa innallāha khairu al-Rāziqīn =وَاِنَّ الله خَيْرُ الرَّ

 Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān =فَاوَْفُ الْكَيْلَ والْمِيْزَانَ 

8. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

wamā Muhammadun illā Rasūl =وما  محّمد الّّ  رسول
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ABSTRAK 

Latifa Nur Hasanah, Kurikulum Merdeka Berbasis Kearifan Lokal pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di MI Al Ma’had An Nur Yogyakarta. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An 

Nur Yogyakarta, 2025. 

Madrasah dalam naungan Pondok Pesantren yang sudah menerapkan 

Kurikulum Merdeka salah satunya adalah MI Al Ma’had An Nur Yogyakarta 

dengan melalui empat tahapan yaitu: identifikasi kebutuhan, desain pembelajaran, 

implementasi kebutuhan, dan evaluasi pendidikan. MI Al Ma’had An Nur 

Yogyakarta menerapkan Kurikulum Merdeka yang diintegrasikan melalui nilai-nilai 

kearifan lokal Pondok Pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan: pengaruh kearifan lokal dalam pengembangan 

Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Akidah Akhlak, implementasi nilai kearifan 

lokal dalam Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Akidah Akhlak, dan faktor 

penghambat serta pendukung pengembangan Kurikulum Merdeka berbasis 

kearifan lokal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan model 

analisis data melalui tiga tahapan model Miles dan Huberman sebagai berikut: 1) 

Reduksi data. 2) Penyajian data. 3) Penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kurikulum Merdeka pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak berbasis kearifan lokal di MI Al Ma’had An Nur 

Yogyakarta dikembangkan melalui empat tahapan yaitu: identifikasi, penyusunan 

desain, implementasi, dan evaluasi kurikulum. 2) implementasi nilai kearifan lokal 

dalam Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Akidah Akhlak melalui berbagai 

program kegiatan P5 Rahmatal Lil’alamin dengan penanaman nilai-nilai kearifan 

lokal berupa: nilai ikhlas, kemandirian, kesederhanaan, religius, dan ukhuwah. 3) 

faktor penghambat pengembangan Kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal 

adalah fasilitas dan infrastruktur yang belum memadai, dan belum bisa masuk 

platform Dinas Pendidikan, faktor pendukung pengembangan Kurikulum Merdeka 

berbasis kearifan lokal adalah kolaborasi dan kerjasama dengan pihak lain, dan 

pendekatan yang fleksibel dan kontekstual. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Kearifan Lokal, Aqidah Akhlak
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ABTRACT 

Latifa Nur Hasanah, Development of an Independent Curriculum for Moral 

Beliefs Based on Local Wisdom in Islamic Boarding Schools (Study of MI Al 

Ma’had An Nur Yogyakarta). Thesis Study Program of Islamic Education, Tarbiyah 

Faculty, Institute of Al Qur’an Science An Nur Yogyakarta, 2025. 

The Madrasah under the boarding school that has implemented the Merdeka 

Curriculum is MI Al Ma’had An Nur Yogyakarta by going through four stages, 

namely: needs identification, learning design, needs implementation, and education 

evaluation. MI Al Ma’had An Nur Yogyakarta implements an independent 

curriculum that is integrated through the values of local wisdom of Islamic boarding 

schools. Therefore, this research aims to find out and describe: the influence of local 

wisdom in the development of the independent curriculum of the subject of moral 

faith, the implementation of the value of local wisdom in the independent 

curriculum of the subject of moral faith, and the inhibiting and supoorting factors for 

the development of the independent curriculum based on local wisdom. 

This type of research is field research, using qualitative descriptive research 

methods and field research approaches. Data collection is carried out by means of 

observation , interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis uses a data 

analysis model through three stages of the Miles and Huberman modal as follows: 

1) Data reduction. 2) Data presentation. 3) Drawing conclusions. 

The research results show that: 1) the Merdeka Curriculum in the subject of 

Akidah Akhlak is based on local wisdom at MI Al Ma’had An Nur Yogyakarta is 

developed through four stages: identification, design preparation, implementation, 

and curriculum evaluation. 2) The implementation of local wisdom values in the 

Merdeka Curriculum for the subject of Akidah Akhlak is carried out through 

various activities of the P5 Rahmatal Lil’alamin program by applying local wisdom 

values such as: sincerity, independence, simplicity, religiousness, and brotherhood. 

3) The inhibiting factors for the development of the local wisdom-based 

Independent Curriculum are inadequate facilities and infrastructure, and the 

inability to integrate into the Education Office platform. The supporting factors for 

the development of the local wisdom-based Independent Curriculum are 

collaboration and cooperation with other parties, as well as a flexible and contextual 

approach. 

 

Keywords: Independent Curriculum, Local Wisdom,  Faith 
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